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Abstrak
Seperti telah diketahui, perkembangan teknologi berbasis wireless untuk akses data saat ini
sedang berkembang pesat diawali dengan adanya WiFi (Wireless Fidelity/ WLAN) dengan cakupan
dan kapasitas yang terbatas serta WiMAX dengan cakupan dan kapasitas yang besar. IT Telkom
menyediakan akses wireless LAN sebagai salah satu cara mengakses internet di wilayah kampus
khususnya untuk area indoor. Namun akses wireless menggunakan WLAN ini masih menjadi
masalah klasik yang sampai sekarang belum terselesaikan. Padahal WLAN ini sangat dekat
dengan rutinitas mahasiswa dan dosen di IT Telkom. Akses wireless ini belum bisa dinikmati
secara maksimal oleh civitas IT Telkom. Akses wireless ini hanya bisa dinikmati terbatas pada
spot – spot tertentu saja dan itu pun dengan level sinyal yang kecil.
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan optimasi jaringan WLAN existing IT Telkom khususnya gedung
A menggunakan Global Optimization Algorithm dengan memperhatikan spot – spot yang banyak
dikunjungi mahasiswa maupun dosen yang memiliki kemungkinan untuk mengakses internet.
Setelah dilakukan optimasi, dari enam buah access point existing di area gedung A lantai 1 IT
Telkom, hanya diperlukan empat buah access point untuk mengcover setiap lantai pada gedung
A. Hasil optimasi mampu memperkecil area overlap dari ±50 % menjadi ±25% dari total area yang
tercover jaringan WLAN.
Kata Kunci : WLAN, Global Optimization Algorithm, coverage
Abstract
The growth of communication technology based on wireless is now grows rapidly start with WiFi
(Wireless Fidelity/WLAN) with limited coverage and capacity then WiMAX (Worldwide
Interoperability for Microwave Access) with the larger coverage and higher capacity. IT Telkom
provide wireless LAN to get the internet access expecially for indoor area. But now, access
wireless using WLAN is still be a classical problem that not yet solved. Though WLAN is very close
to the routines of students and lecturers in IT Telkom. Wireless access can be enjoyed only on the
particular spot.
In this Final Project, performed optimization wireless LAN existing IT Telkom expecially A
building using Global Optimization Algorithm with respect to the spot or area that usually visited
by student and lecturer that have a possibility to access the internet. This research use some
software to run the algorithm and to simulate WLAN network in A building before and after
optimization.
After optimization, required only four access point from six access point existing to cover area in
A building for each floor. The result from optimization can reduce overlap area from ± 50% to ±
25 % after optimization.
Keywords : WLAN, Global Optimization Algorithm, coverage
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Wireless Local Area Network atau yang lebih dikenal dengan WLAN 
merupakan salah satu teknologi komunikasi  yang saat ini sedang berkembang pesat. 
Meskipun teknologi ini bukan merupakan teknologi terbaru dalam dunia komunikasi , 
keberadaan teknologi ini masih sangat diperlukan dalam penyediaan layanan internet  
tanpa kabel  khususnya untuk area indoor  seperti gedung perkantoran, sekolah, 
bandar udara dan lain – lain dengan cakupan maksimal 100 meter  untuk indoor [15]. 
Luas total area cakupan WLAN ini sangat ditentukan oleh jumlah access point 
dan penempatannya. Penempatan access point yang tepat dapat memberikan 
coverage yang merata pada daerah yang diinginkan dengan seminimal mungkin 
overlap dan blank spot. Penempatan access point ini tentunya dengan memperhatikan  
adanya pathloss dan jumlah user yang akan dilayani sehingga dengan jumlah access 
point yang seminimal mungkin dapat diperoleh coverage yang maksimal.  
Tugas akhir ini mengambil studi kasus di Institut Teknologi Telkom Bandung. 
Institut Teknologi Telkom  sebagai lingkungan pendidikan memberikan WLAN dan 
LAN sebagai sarana komunikasi data bagi civitas academikanya. WLAN telah 
disediakan di beberapa area indoor kampus. Tidak semua civitas academika kampus 
khususnya mahasiswa dapat menikmati akses komunikasi data menggunakan  LAN 
karena  LAN hanya disediakan dibeberapa ruangan seperti  ruang dosen, ruang 
administrasi dan ruang – ruang laboratorium. Sehingga akses WLAN tetap menjadi 
prioritas bagi mahasiswa. 
Namun, sampai  saat ini, penempatan access point di area Institut Teknologi 
Telkom masih belum memenuhi kebutuhan akan coverage WLAN yang merata. Pada 
beberapa gedung penempatan access point  kurang dari jumlah yang seharusnya 
sehingga beberapa bagian gedung sama sekali tidak tercover access point. Di sisi   
lain terdapat gedung dimana penempatan access point  melebihi jumlah yang 
seharusnya sehingga  di beberapa  bagian gedung terjadi overlap yang cukup besar. 
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Oleh karena itu, dalam Tugas Akhir ini, penulis  memetakan kembali peletakan 
access point jaringan wireless LAN Institut Teknologi Telkom dengan menggunakan 
Global Optimization Algorithm (AGOP) sehingga penempatan access point dapat 
mengcover area indoor kampus dengan meminimalkan adanya overlap dan juga 
blank spot.   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang menjadi objek penelitian dan pengembangan Tugas Akhir 
ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana mengoptimasi coverage jaringan wireless LAN existing IT Telkom. 
2. Bagaimana memodelkan algoritma optimasi yang digunakan. 
3. Bagaimana menganalisis model propagasi sinyal yang sesuai dengan kondisi 
propagasi indoor dan menentukan cell radius tiap access point. 
4. Bagaimana memodelkan jaringan WLAN IT Telkom, sebelum dan sesudah 
optimasi  dengan menggunakan software simulasi. 
5. Bagaimana melakukan pengukuran secara langsung coverage WLAN di IT 
Telkom sebelum dan sesudah optimasi. 
 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Melakukan optimasi jaringan  WLAN di IT Telkom dengan menggunakan Global 
Optimization Algorithm (AGOP). 
2. Mendapatkan hasil optimasi dari pemodelan Global Optimization Algorithm 
(AGOP). 
3. Mensimulasikan dan menganalisis  jaringan WLAN hasil optimasi. 
4. Melakukan pengukuran secara langsung jaringan WLAN sebelum dan sesudah 
optimasi.  
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1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan dalam Tugas Akhir ini, 
maka penulis membatasi  masalah yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, yaitu : 
1. Cakupan area yang dioptimasi pada Tugas Akhir ini adalah area gedung A IT 
Telkom sebagai salah satu area perkuliahan yang banyak dikunjungi civitas 
academika Institut Teknologi Telkom. 
2. Gedung A terdiri dari 3 lantai dan karakteristik setiap lantai adalah sama. 
3. Optimasi yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah optimasi coverage. 
4. Optimasi jaringan WLAN tidak termasuk penomoran IP jaringan. 
5. Standar WLAN  yang digunakan adalah IEEE 802.11a/b/g. 
6. Hasil akhir dari Tugas Akhir ini adalah usulan perbaikan peletakan posisi access 
point dan tidak sampai pada tahap implementasi. 
 
1.5 Metodologi  Penelitian 
Metodologi penelitian yang dilakukan penulis adalah : 
1. Studi Literatur 
Penulis menggunakan berbagai macam referensi untuk mendapat teori – teori 
yang mendukung penulis dalam menyelesaikan penelitian Tugas Akhir. 
2. Korelasional 
Metode ini digunakan penulis karena pada akhirnya penulis akan 
membandingkan performansi pemetaan jaringan WLAN hasil penelitian  dengan 
performansi jaringan existing WLAN IT Telkom. 
3. Eksperimental 
Metode ini digunakan penulis karena penulis melakukan penelitian untuk 
menyelesaikan Tugas Akhir. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
Penulisan Tugas Akhir dilakukan berdasarkan sistematika yang terdiri dari 
beberapa  BAB, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, metodologi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
 Berisi tinjauan pustaka yang diperlukan serta literatur – literatur yang 
mendukung dalam penelitian  Tugas Akhir. 
BAB III OPTIMASI JARINGAN WIFI 
 Membahas tentang analisis jaringan WiFi existing yang ada di IT Telkom dan 
optimasi jaringan tersebut sesuai hasil penelitian Tugas Akhir. 
BAB IV ANALISIS  
 Berisi tentang analisis optimasi jaringan WiFi  yang telah dibuat pada BAB 
sebelumnya. 
BAB V PENUTUP 
 Berisi tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian Tugas Akhir. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan optimasi jaringan WLAN IT Telkom khususnya gedung A yang 
telah dilakukan, didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil optimasi, untuk mengcover gedung A dengan memperkecil adanya 
overlap diperlukan empat buah access point untuk setiap lantai dengan lokasi 
peletakannya sebagai berikut : 
Access point Lokasi 
AP1 [18.2991 , 8.9832 , 3.0000] 
AP2 [55.6932 , 4.0388 , 3.0000] 
AP3 [17.8004 , 26.4552 , 3.0000] 
AP4 [55.1912 , 28.4983 , 3.0000] 
Tabel 5.1 Lokasi Access Point Hasil Optimasi 
 
2. Dari hasil optimasi, dengan jumlah access point sebanyak empat buah access 
point untuk setiap lantai dapat mengurangi area overlap dari ±50 % sebelum 
optimasi  menjadi ± 25 % dari  total area yang tercover . 
3. Dari hasil perhitungan secara matematis menggunakan pemodelan propagasi Log 
Distance Pathloss Model didapatkan radius coverage masing – masing access  
point adalah 22.5 meter  untuk kondisi LOS. 
4. Adanya interferensi yang besar dapat menyebabkan penurunan kinerja sistem 
apabila antar cell menggunakan frekuensi yang sama. Pada kenyataannya 
beberapa access point di gedung A bekerja pada channel   yang sama. 
5. Dari hasil perhitungan untuk studi  kasus pada gedung A IT Telkom, didapatkan 
nilai outage probability adalah sebesar  0 %. Hal  ni berarti pada bagian terluar 
dari cell, user masih dijamin  100 % mendapatkan daya terima  di atas daya 
terima minimum threshold yaitu  -72 dBm. 
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6. Pada sistem komunikasi wireless LAN, keberadaan shadowing dan fading 
tidaklah berpengaruh secara significant. User bergerak dengan kecepatan kecil 
dan bahkan tidak bergerak (fixed user).  Adanya pergerakan obstacle seperti  
manusia yang berjalan, juga tidak memberikan  pengaruh yang significant karena 
obstacle bergerak dengan kecepatan  pedestrian dan jumlah obstacle yang 
bergerak tidak terlalu banyak.  
7. Dalam studi kasus ini, AGOP digunakan untuk mengoptimasi coverage jaringan 
WLAN yang telah ada. Namun AGOP juga dapat digunakan untuk merancang 
jaringan WLAN baru. Input AGOP dalam studi kasus ini adalah berupa denah 
gedung yang akan dioptimasi coveragenya (gedung A), lokasi user dan satu 
initial point.  
8. Salah satu tujuan optimasi adalah  untuk mengurangi area  overlap karena 
peletakan access point yang terlalu berdekatan dan jumlahnya yang melebihi 
jumlah yang seharusnya atau untuk mengurangi area blankspot apabila letak antar 
access point terlalu  jauh. Dalam studi kasus ini optimasi dilakukan untuk 
mengurangi  area overlap. 
9. Coverage access point yang didapat sesudah optimasi, baik dengan simulasi RPS 
maupun pengukuran secara langsung di area gedung A, didapatkan hasil relative 
sama dimana dari hasil simulasi RPS area yang penerimaan daya receive di 
bawah -72 dBm adalah sebesar ± 4 % sedangkan dari hasil pengukuran di 
dapatkan area dengan daya receive di bawah -72 dBm adalah sebesar ±5%.  
 
5.2 Saran 
Supaya optimasi/perencanaan jaringan WLAN berikutnya lebih baik dari 
optimasi yang dilakukan penulis, penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Diperlukan survey yang mendalam tentang area – area dimana user memerlukan 
akses terhadap jaringan WLAN dan memerlukan penerimaan daya di atas 
threshold. 
2. Untuk memperoleh hasil yang baik, lakukan pengukuran daya terima secara 
akurat . 
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3. Optimasi yang dilakukan penulis  hanya untuk kondisi  masing – masing lantai. 
Diharapkan untuk optimasi selanjutnya dapat dilakukan untuk kondisi multifloor. 
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